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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1
Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Yogyakarta
Adalah lembaga sosial kemanusiaan yang netral dan mandiri. Didirikan dengan tujuan untuk membantu meringankan penderitaan sesama manusia apapun sebabnya, tanpa membedakan agama, bangsa, suku bangsa, golongan, warna kulit, jenis kelamin dan bahasa. Prioritas hanya diberikan kepada mereka yang keadaan kesehatannya lebih mendesak dan membutuhkan bantuan lebih dahulu.


PMI kota Yogyakarta merupakan bagian dari perhimpunan Palang Merah Indonesia yang terbentuk sebagai lembaga swadaya masyarakat (LSM) pada tanggal 17 September 1945. Kedudukan PMI secara nasional diperkuat dengan keputusan Presiden RI No. 25 tahun 1950 dan No 264 tahun 1963 tentang tugas pokok dan kegiatan PMI. Diakui menjadi bagian netral dari gerakan palang merah dan bulan sabit merah internasional di seluruh dunia sejak tanggal 15 juni 1950.


Meski sebagai LSM atau organisasi non-pemerintah, namun PMI kota Yogyakarta berperan membantu tugas-tugas pemerintah di bidang sosial kemanusiaan. Segala aktifitas PMI didasarkan pada tujuh prinsip gerakan palang merah dan bulan sabit merah internasional yang berlaku sama di seluruh dunia serta peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.

2.1.1
Organisasi
PMI kota Yogyakarta merupakan cabang Perhimpunan Palang Merah Indonesia yang secara nasional berpusat di Jakarta dan di Propinsi DIY berpusat di Yogyakarta. Pelaksanaan tugas-tugas operasional PMI harian secara langsung dilakukan oleh PMI kota Yogyakarta dibantu oleh PMI Ranting yang berlokasi di 14 kecamatan. Pengelolaan organisasi PMI kota Yogyakarta dilakukan oleh sebuah pengurus yang diangkat melalui mekanisme musyawarah cabang. Pengurus berasal dari anggota masyarakat yang telah menyatakan diri menjadi anggota PMI. Mereka berstatus sukarelawan (tidak diberi gaji/honor) tetapi dibantu oleh karyawan yang memang bekerja profesional secara penuh dan paruh waktu kepada PMI.

2.1.2
Keanggotaan

Keanggotaan PMI kota Yogyakarta bersifat sukarela dan terbuka bagi semua masyarakat. Terdiri atas :

1. Anggota remaja, WNI yang berusia 10-20 tahun (seusia anak sekolah). Dihimpun dalam wadah Palang Merah Remaja (PMR).

2. Anggota biasa, WNI yang berusia 20 tahun keatas. Dihimpun dalam wadah Tenaga Sukarela (TSR) atau Korps Sukarela (KSR).

3. Anggota kehormatan, WNI yang karena jasanya terhadap PMI diangkat menjadi anggota oleh pengurus pusat PMI.

4. Anggota luar biasa, WNA yang karena jasa-jasanya terhadap PMI diangkat menjadi anggota oleh pengurus pusat PMI.

2.1.3
Dana & Penggunaannya
Dana PMI kota Yogyakarta berasal dari :

1. Bantuan masyarakat dalam bentuk uang yang dihimpun pada saat kegiatan bulan dana (setiap tahun dua bulan).

2. Sumbangan masyarakat dalam bentuk apapun yang tidak mengikat sepanjang waktu.

3. Usaha-usaha lain yang sah dan tidak bertentangan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dan peraturan PMI.

Dana yang diperoleh PMI cabang kota Yogyakarta digunakan dan dikembalikan lagi kepada masyarakat dalam bentuk kegiatan dan pelayanan sosial kemanusiaan. Pertanggung-jawabannya dilakukan dalam musyawarah cabang, dihadiri oleh anggota PMI yang menjadi wakil dari 14 PMI cabang ranting di kota Yogyakarta serta dilaporkan kepada pemerintah daerah kota Yogyakarta, PMI daerah DIY dan PMI Pusat.
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